
9

Dampak status sosial ekonomi terhadap motivasi belajar
siswa kelas VI sekolah dasar pada mata pelajaran ilmu
pengetahuan alam dan sosial

Moch. Rifa’i1*, Nabila Fitria Azro 2, Mohammad Edy Nurtamam3

1,2, 3 Pendidikan Profesi Guru, Universitas Trunojoyo Madura, Jl Raya Telang, PO.Box
2 Kamal – Bangkalan, 69162, Indonesia.

*rifaimoch93@gmail.com

Abstract. This study aims to analyze the impact of socioeconomic status on students' learning
motivation at SDN Banyuajuh 3 Kamal. The research employs a descriptive qualitative
approach with a case study design. The sample consists of sixth-grade students from diverse
economic backgrounds and IPAS subject teachers. Data collection techniques include
observing students' engagement in learning activities, conducting semi-structured interviews
with teachers and students, and analyzing relevant documents. Data validity is ensured through
source and method triangulation. The collected data is analyzed using a descriptive qualitative
technique, involving data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings
reveal that students from lower economic backgrounds tend to be more passive in IPAS
learning, particularly in exploratory activities such as experiments and class discussions.
However, teaching strategies, peer support, and parental involvement also play significant roles
in enhancing students' motivation. Teachers who implement project-based and exploratory
learning methods can effectively increase student engagement, including those from
disadvantaged backgrounds. Additionally, peer support and effective communication with
parents have been proven to foster students' participation. This study recommends
implementing more inclusive and collaborative teaching strategies to enhance students'
learning motivation regardless of economic factors.
Kata kunci: Socioeconomic status, Learning motivation, IPAS learning, Elementary school.

1. Pendahuluan
Salah satu faktor utama dalam usaha meningkatkan mutu sumber dalam manusia serta menciptakan
kesempatan yang setara bagi setiap individu adalah melalui pendidikan. Undang-Undang No. 20
Tahun 2003 mendefinisikan pendidikan sebagai upaya yang dilakukan dengan kesadaran dan
perencanaan untuk membangun proses pembelajaran yang mendukung peserta didik dalam
mengembangkan potensinya secara maksimal. Hal ini sejalan dengan pandangan Ki Hadjar Dewantara
bahwa pendidikan merupakan proses menuntun kodrat anak agar mencapai kebahagiaan dan
kebermanfaatan dalam kehidupan bermasyarakat [1]. Dapat dikatakan, pendidikan tidak semata-mata
berfokus pada keberhasilan akademik, melainkan juga pada pembentukan karakter serta keterampilan
yang berguna bagi siswa di masa depan.

Namun dalam praktiknya, tidak Setiap anak memiliki kesempatan yang setara dalam mengakses
pendidikan yang berkualitas. Salah satu faktor yang memengaruhi adalah status sosial ekonomi
Keluarga seperti latar belakang pendidikan, status pekerjaan, serta pendapatan orang tua [2]. Penelitian
menunjukkan bahwa status ekonomi memiliki keterkaitan dengan motivasi belajar anak. Status sosial
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ekonomi tinggi memungkinkan anak mendapatkan fasilitas dan lingkungan belajar yang memadai,
kondusif, serta dukungan dari orang tua daripada anak dengan status ekonomi rendah [3].

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor krusial yang berdampak pada kesuksesan
akademik pada peserta didik. Motivasi belajar terbagi menjadi dua, yakni motivasi intrinsik yang
datang dari dalam diri peserta didik seperti keingintahuan dan kepuasan belajar, serta motivasi
ekstrinsik yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti dorongan atau dukungan guru atau orang tua
serta penghargaan [4]. Lingkungan sekolah dan keluarga berperan krusial dalam mendorong motivasi
belajar peserta didik [5]. Namun siswa dengan keterbatasan ekonomi sering kali mengalami tantangan
dalam mempertahankan motivasinya karena kurangnya dukungan sosial dan pendidikan [6]. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang menarik dan melibatkan siswa secara
aktif dapat membantu meningkatkan motivasi belajar, terutama bagi siswa yang menghadapi
keterbatasan dalam akses sumber belajar. [7] menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran
berbasis permainan, seperti Team Games Tournament (TGT), dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa secara signifikan dalam pembelajaran matematika. Peningkatan ini terjadi karena siswa
lebih aktif dalam diskusi, bekerja sama dalam kelompok, serta mendapatkan penghargaan atas usaha
mereka. Model pembelajaran yang serupa dapat diterapkan dalam mata pelajaran IPAS untuk
meningkatkan keterlibatan siswa, terutama mereka yang berasal dari latar belakang ekonomi rendah,
agar lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran

Dalam konteks pendidikan dasar, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. IPAS merupakan integrasi
dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam
kurikulum merdeka yang menekankan siswa agar aktif dalam eksplorasi [8]. Metode yang umum
digunakan oleh guru dalam proses mengajar mata pelajara IPAS adalah proyek atau eksperimen agar
siswa lebih memahami fenomena alam atau sosial dengan lebih nyata [9]. Namun siswa dengan latar
belakang keluarga berstatus sosial ekonomi rendah kerap kali mengalami tantangan dalam memenuhi
kebutuhan belajar, termasuk alat eksperimen maupun fasilitas belajar lainnya [10].

Penelitian sebelumnya menunjukkan status sosial ekonomi berdampak pada motivasi belajar
siswa. Daulay menemukan bahwa status sosial ekonomi orang tua berimplikasi 30% terhadap motivasi
belajar siswa [11]. Orang tua dengan pendapatan tinggi lebih mampu memenuhi kebutuhan pendidikan,
seperti fasilitas belajar serta dukungan akademik. Penelitian lain dilakukan oleh Pratiwi dan Prasetya
juga menunjukkan keterkaitan positif antara status sosial ekonomi terhadap motivasi belajar siswa,
dimana siswa dengan latar belakang status sosial ekonomi tinggi cenderung memiliki motivasi belajar
yang lebih kuat [12].

Fenomena tersebut juga nampak di SDN Banyuajuh 3 Kamal, dimana pembelajaran IPAS
dilaksanakan melalui berbagai metode seperti diskusi, eksperimen, serta proyek berbasis lingkungan.
Namun terdapat indikasi bahwa siswa dengan latar belakang keluarga sosial ekonomi rendah
menunjukkan keterlibatan yang rendah dalam pembelajaran, baik dalam diskusi, eksperimen, maupun
proyek. Beberapa faktor diduga menjadi penyebabnya, antara lain kurangnya dukungan orang tua
dalam pembelajaran, terbatasnya sumber belajar di rumah, serta kesulitan dalam memahami materi.
Guru juga menghadapi tantangan dalam memastikan semua peserta didiknya mendapatkan
pengalaman belajar yang sama, terutama bagi mereka yang memiliki keterbatasan dalam memperoleh
sumber daya belajar.

Penelitian ini penting dilakukan karena masih terdapat kesenjangan dalam akses pendidikan
yang berkualitas, khususnya siswa dengan latar belakang ekonomi rendah. Dengan memahami
bagaimana status sosial ekonomi memengaruhi motivasi belajar depat memeberikan wawasan bagi
pendidik dan pemangku kepentingan dalam merancang strategi yang lebih inklusif. Hasil dari
penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan dalam mengembangkan kebijakan pendidikan yang
berorientasi pada pemerataan kesempatan belajar, serta membantu guru dalam menyusun metode
pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa dari berbagai latar belakang.

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana dampak
status sosial ekonomi terhadap motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS di SDN Banyuajuh 3
Kamal. Penelitian ini akan menggali apa saja status sosial ekonomi berdampak terhadap partisipasi
siswa dalam pembelajaran IPAS, serta bagaimana peran guru dan lingkungan sekolah dalam
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membantu mengatasi hambatan yang dihadapi oleh siswa dari ekonomi rendah. Penelitian ini
diharapkan mampu berkontribusi untuk merancang dan mengembangkan strategi pembelajaran yang
bersifat inklusif sehingga setiap peserta didik tanpa memandang status sosial ekonomi memperoleh
kesempatan yang setara untuk belajar dan berkembang.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif menggunakan model studi

kasus untuk menganalisis dampak dari status sosial ekonomi terhadap motivasi belajar siswa dalam
mata pelajaran IPAS. Menurut Moleong, penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang
dimaksudkan untuk menelaah kejadian yang ditemui oleh subjek penelitian, contohnya pandangan,
motivasi, dan tindakan, secara menyeluruh. Penelitian ini disajikan dalam bentuk deskripsi
menggunakan kata-kata dan bahasa, serta dilakukan dalam konteks alami dengan memanfaatkan
berbagai metode yang bersifat alamiah [13]. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VI dengan latar
belakang ekonomi yang beragam serta guru mata pelajaran IPAS yang memiliki peran dalam
membimbing dan memotivasi siswa. Teknik pengumpulan data dikumpulkan melalui observasi
keterlaksanaan pembelajaran serta wawancara terhadap guru dan siswa. Observasi dilakukan untuk
mengamati partisipasi siswa dalam pembelajaran IPAS, termasuk keterlibatan dalam diskusi,
eksperimen, serta proyek. Wawancara dengan guru bertujuan untuk menelaah strategi yang diterapkan
dalam memotivasi siswa dengan berbagai latar belakang ekonomi. Sementara itu, wawancara dengan
siswa bertujuan untuk menggali pengalaman dan hambatan mereka dalam belajar IPAS. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa pedoman wawancara semi-terstruktur dan lembar observasi yang
difokuskan pada pengamatan terhadap interaksi antara guru dan siswa, metode pembelajaran yang
digunakan, serta tanggapan emosional sekaligus pencapaian akademik siswa selama pelaksanaan
proses belajar mengajar. Data yang didapatkan dari kegiatan observasi dan wawancara lalu dianalisis
menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui 3 tahap; reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik serta triangulasi waktu.
Triangulasi ini memastikan keakuratan dan kredibilitas data sehingga temuan penelitian lebih valid.

3. Hasil Pembahasan
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa status sosial ekonomi berdampak pada keterlibatan

siswa dalam pembelajaran IPAS, tetapi bukan sebagai faktor tunggal. Hasil temuan ini selaras dengan
penelitian yang sudah dilaksanakan oleh [14] yang mengungkapkan bahwa status ekonomi keluarga
memiliki korelasi sedang dengan prestasi akademik, tetapi bukan satu-satunya faktor penentu
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran IPAS, partisipasi siswa lebih
banyak ditetapkan oleh tingkat kepercayaan diri dan ketertarikan dalam belajar. Siswa dengan latar
belakang ekonomi rendah cenderung lebih pasif dalam diskusi dan praktik, yang dapat dikaitkan
dengan teori self-efficacy dari Bandura (1997) [15], di mana keyakinan individu terhadap
kemampuannya berpengaruh pada keterlibatannya dalam tugas akademik. Sejalan dengan [16]
menunjukkan bahwa keterbatasan sumber belajar dan kurangnya pendampingan orang tua menjadi
faktor yang memperburuk kesulitan belajar siswa dalam IPS. Siswa dari latar belakang ekonomi
rendah lebih rentan mengalami hambatan dalam memahami materi karena akses yang terbatas
terhadap bahan ajar dan minimnya dukungan akademik di rumah. Hal ini semakin memperkuat
temuan bahwa status sosial ekonomi tidak hanya berdampak pada self-efficacy siswa, tetapi juga pada
tingkat partisipasi mereka dalam pembelajaran berbasis eksplorasi seperti IPAS. Siswa dengan self-
efficacy rendah lebih cenderung enggan berpartisipasi dalam kegiatan eksploratif seperti eksperimen
dalam pembelajaran IPAS.

Namun, faktor lingkungan, terutama dukungan guru dan teman sebaya, dapat membantu
mengurangi hambatan yang dihadapi siswa dari keluarga ekonomi rendah. Pernyataan ini selaras
dengan teori Vygotsky (1978) mengenai zona perkembangan proksimal (ZPD) dalam [17] yang
menekankan bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya dan guru dapat membantu siswa mencapai
potensi maksimalnya. Dalam pembelajaran IPAS, siswa dari ekonomi rendah yang mendapat
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dukungan dari teman dan guru cenderung lebih aktif dalam praktikum dibandingkan mereka yang
kurang mendapat dorongan. Selain itu, pendekatan guru yang menerapkan metode berbasis proyek dan
eksperimen juga terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi siswa. Penelitian oleh [18]
mengindikasikan bahwa metode pembelajaran berbasis proyek (PBL) dapat meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman konsep sains pada siswa, khususnya bagi mereka dengan motivasi belajar rendah.
Dalam penelitian ini, pendekatan berbasis proyek membuat IPAS menjadi mata pelajaran yang lebih
menarik bagi siswa, termasuk bagi mereka yang berasal dari latar belakang ekonomi rendah.

Peran dukungan orang tua juga merupakan faktor krusial dalam keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Temuan ini mendukung penelitian [19], yang mengungkapkan bahwa partisipasi orang
tua dalam mendukung pendidikan anak berkontribusi meningkatkan motivasi dan prestasi akademik
siswa. Penelitian [20] juga menunjukkan bahwa kepercayaan orang tua terhadap institusi pendidikan
berperan penting dalam peningkatan prestasi akademik dan non-akademik siswa. Kepercayaan ini
dapat mendorong keterlibatan orang tua secara lebih aktif dalam mendukung pembelajaran anak
mereka, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, termasuk dalam
pembelajaran IPAS Meskipun beberapa orang tua kurang aktif dalam mendukung pembelajaran
anaknya, komunikasi melalui grup orang tua di kelas merupakan salah satu strategi yang efektif dalam
menjaga keterlibatan orang tua. Meskipun demikian, masih terdapat hambatan yang perlu diperhatikan,
seperti rasa kurang percaya diri yang dialami oleh beberapa siswa dari keluarga kurang mampu. Guru
juga menerapkan strategi scaffolding, yaitu memberikan bimbingan secara bertahap hingga siswa
dapat belajar secara mandiri. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran yang lebih sederhana dan
murah juga dapat menjadi solusi agar semua siswa, terlepas dari status sosial ekonominya, memiliki
kesempatan yang sama dalam memahami konsep sains dan sosial dalam mata pelajaran IPAS.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi berpengaruh terhadap
keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS, terutama dalam hal kepercayaan diri dan partisipasi
dalam diskusi serta praktikum. Siswa dari keluarga ekonomi rendah cenderung lebih pasif, meskipun
beberapa tetap menunjukkan antusiasme. Namun, faktor strategi pengajaran guru, dukungan teman
sebaya, dan lingkungan sekolah juga berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Guru
memiliki peran krusial dalam membangun motivasi belajar siswa, terutama melalui pendekatan
personal, pembelajaran berbasis proyek, dan strategi motivasi yang responsif terhadap kebutuhan
siswa. Selain itu, dukungan teman sebaya dan komunikasi orang tua juga menjadi faktor yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, meskipun masih ada kendala dalam keterlibatan orang tua yang
kurang responsif. Implikasi teoritis dalam penelitian ini memperkuat konsep bahwa keterlibatan siswa
dalam pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh faktor psikososial
seperti self-effiency, dukungan sosiall dan stategi pengajaran, yang selaras dengan teori self-effiency
dari Bandura (1997). Implikasi praktiknya, sekolah perlu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
inklusif dengan memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa untuk berpartisipasi dalam
proses pembelajaran, selain itu guru dapat mengimplementasikan strategi kelompok belajar kolaboratif,
di mana siswa dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi dapat membantu teman-teman
mereka yang kurang percaya diri dalam memahami materi IPAS. Diperlukan penelitian lebih lanjutan
mengenai strategi khusus yang paling efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa dari latar
belakang ekonomi rendah.
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